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ABSTRACT 
The current model of professional nursing practice is a demand for social and hospitals. This will be a 
challenge for nurses as nursing service providers to have the knowledge, attitudes, and behaviors 
expected by patients. One of the strategies in implementing the Professional Nursing Practice Model 
is through the education level and development of nursing science. The results of the preliminary 
study and interviews with the head of the room and 6 nurses in the internal female inpatient room, 
male surgeon, and Cendrawasih, the application of MPKP has not been carried out optimally, this is 
related to the level of knowledge of nurses about the application of the Professional Nursing Practice 
Model (MPKP) so that it affects the quality of nursing service. This study aims to determine the factors 
related to the level of knowledge of nurses on the Application of Professional Nursing Practice Models 
in the inpatient room of dr. M. Haulussy Ambon. This research is a simple descriptive study with a 
cross-sectional method, with a sample size of 37 respondents. The research instrument used a 
questionnaire. Data processing with SPSS, using the Chi-Square test and the level of significance p = 
0.05. The results of this study obtained the value of age with a knowledge level of nurses p = 0.000, 
education with a level of knowledge of nurses p = 0.527, and experience/years of work with a level of 
knowledge of nurses p = 0.002. From these results, it can be concluded that there is a relationship 
between age and experience/years of service with the level of knowledge of nurses on the application 
of MPKP in the inpatient room of dr. M.Haulusy Ambon. 
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ABSTRAK 
Model Praktek Keperawatan Profesional saat ini merupakan tuntutan bagi masyarakat dan rumah 
sakit. Hal ini akan menjadi tantangan bagi perawat sebagai pemberi pelayanan keperawatan untuk 
memiliki pengetahuan, sikap maupun perilaku yang diharapkan oleh pasien. Salah satu strategi 
dalam pelaksanaan Model Praktek Keperawatan Profesional (MPKP) adalah melalui tingkat 
pendidikan dan pengembangan ilmu keperawatan. Hasil studi awal serta wawancara kepala ruangan 
dan 6 orang perawat di Ruang Rawat Inap Interna Wanita, Bedah Laki, dan Cendrawasih, penerapan 
MPKP belum dilakukan secara optimal. Hal ini berhubungan dengan tingkat pengetahuan perawat 
tentang penerapan Model Praktek Keperawatan Profesional (MPKP) sehingga berpengaruh terhadap 
mutu pelayanan keperawatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan tingkat pengetahuan perawat terhadap penerapan Model Praktek Keperawatan 
Professional (MPKP) di Ruang Rawat Inap RSUD dr. M. Haulussy Ambon. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriprif sederhana dengan metode cross sectional, besar sampel sebanyak 37 
responden. Instrument penelitian menggunakan kuesioner. Pengolahan Data dengan SPSS, 
menggunakan uji Chi Square dengan tingkat kemaknaan p=0,05. Hasil penelitian ini diperoleh nilai 
usia dengan tingkat pengetahuan perawat p=0,000, pendidikan dengan tingkat pengetahuan perawat 
p=0,527, dan pengalaman/masa kerja dengan tingkat pengetahuan perawat p=0,002. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan usia dan pengalaman/masa kerja dengan 
tingkat pengetahuan perawat terhadap penerapan MPKP diruang rawat inap RSUD dr. M. Haulusy 
Ambon. 

Kata kunci: pengetahuan; perawat professional; model praktik 
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PENDAHULUAN 
Mutu pelayanan di rumah sakit sangat ditentukan oleh pelayanan keperawatan atau asuhan 

keperawatan. Perawat sebagai pemberi jasa keperawatan merupakan ujung tombak pelayanan di 
rumah sakit, sebab perawat berada dalam 24 jam memberikan asuhan keperawatan. Tanggung 
jawab yang demikian berat jika tidak ditunjang dengan sumber daya manusia yang memadai, dapat 
menimbulkan sorotan publik (pasien dan keluarga) maupun profesi lain terhadap kinerja perawat. 
Kondisi di atas menuntut perawat bekerja secara sungguh-sungguh dan profesional, oleh karena itu 
diperlukan model praktek keperawatan secara professional

1
. 

Penerapan MPKP menjadi salah satu upaya di rumah sakit yang disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi rumah sakit. Dalam pemberian asuhan keperawatan pada pasien membutuhkan suatu 
metode, dan sistem tertentu termasuk Sumber Daya Manusia (SDM) dan peralatan yang memadai, 
misalnya kualifikasi SDM keperawatan harus ada perawat profesional yaitu perawat yang 
berkualifikasi sarjana keperawatan dengan jumlah yang sesuai yaitu minimal 5 orang dalam satu 
ruang, peralatan yang sesuai yaitu perbandingan alat dan pasien yang mendekati standar dan ilmu 
tentang manajerial yaitu pengetahuan tentang cara penerapan MPKP bagi jajaran direktur, kepala 
bidang keperawatan, kepala ruang dan perawat pelaksana

2
. 

Model Praktek Keperawatan Profesional saat ini merupakan tuntutan bagi masyarakat dan 
rumah sakit. Hal ini akan menjadi tantangan bagi perawat sebagai pemberi pelayanan keperawatan 
untuk memiliki pengetahuan, sikap maupun perilaku yang diharapkan oleh pasien. Salah satu strategi 
dalam pelaksanaan Model Praktek Keperawatan Profesional adalah melalui tingkat pendidikan dan 
pengembangan ilmu keperawatan. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pengetahuan perawat dengan pelaksanaan metode 
model praktek keperawatan profesional menjelaskan bahwa dari 30 responden sebagian besar 
mempunyai pengetahuan baik, sebanyak 19 orang atau 63% perawat yang melaksanakan metode 
asuhan keperawatan professional pada kategori baik. Hal ini menunujukkan bahwa pengetahuan 
perawat tentang penerapan Model Praktek Keperawatan Profesional masih sangat minim. 

Rendahnya tingkat pengetahuan perawat dapat mempengaruhi mutu pelayanan kesehatan. 
Perawat dituntut untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan kepuasan pasien 
dalam memberikan asuhan keperawatan. Hal ini dapat berhubungan dengan tingkat pengetahuan, 
pendidikan, dan pengalaman

3
. Ada beberapa faktor yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan 

perawat dalam penerapan MPKP diantaranya, yaitu faktor pendidikan, usia, pengalaman, jumlah 
tenaga kerja perawat dan motivasi perawat. 

Hasil survey data awal serta wawancara kepala ruangan dan 6 orang perawat di Ruang Rawat 
Inap Interna Wanita, Bedah Laki, dan Cendrawasih, penerapan MPKP belum dilakukan secara 
optimal. Hal ini berhubungan dengan tingkat pengetahuan perawat tentang penerapan Model Praktek 
Keperawatan Profesional (MPKP) sehingga berpengaruh terhadap mutu pelayanan keperawatan. 
Tujuan penilitian ini adalah Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat 
pengetahuan perawat terhadap Penerapan Model Praktek Keperawatan Professional di Ruang Rawat 
Inap RSUD dr. M. Haulussy Ambon. 

 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif sederhana, dengan 

desain penelitian cross sectional. Dalam penelitian ini populasinya adalah semua perawat yang 
bekerja di Instalasi Rawat Inap RSUD dr. M. Haulussy di ruang Interna wanita, Bedah laki, dan 
Cendarawasih. Tidak termasuk perawat yang sedang cuti dengan jumlah perawat 54 orang. Besarnya 
sampel dalam penelitian ini harus representatif bagi populasi, oleh karena jumlah populasi kurang dari 
10.000 maka penentuan besarnya sampel menggunakan propotional random sampling

4
. Dimana 

pengambilan sampel dilakukan berdasarkan proporsi dengan kriteria tertentu. Perhitungan besar 
sampel minimum penelitian ini sebanyak 37 Perawat. Variabel independen dalam penilitian ini adalah 
usia, tingkat pendidikan dan pengalaman atau lama kerja. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Penerapan Model Praktek Keperawatan Profesional (MPKP).

5
 

Pada penelitian ini pengumpulan data menggunakan instrumen yang berupa kuesioner 
berbentuk skala likert yang terdiri dari sejumlah pernyataan terstruktur dan dijawab dengan 
memberikan tanda check list (√) pada setiap kolom yang dipilih oleh responden. 
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HASIL 

1. Karakteristik Responden 

 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karateristik di Ruangan Bedah Laki 

 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Usia 
- 25-30 
- 31-40 
- 41-55 

1 
5 
7 

7,7 % 
38,5 % 
53,8 % 

Jeni Kelamin 
- Laki-laki 
- Perempuan 

3 
10 

23,1 % 
76,9 % 

Pendidikan Terakhir 

- SPK 
- DIII Kep 
- S1 Kep 
- Ners 

2 
10 
1 
0 

15,4 % 
79,7 % 
7,7 % 

- 

Lama kerja 
- 1- 5 tahun 
- > 5 tahun 

1 
12 

7,7 % 
92,3 % 

Tingkat Pengetahuan Perawat 
Tentang MPKP 

- Baik 
- Cukup 
- Kurang 

10 
3 
0 

76,9 % 
23,1 % 

- 

 
Tabel 1 menunjukan bahwa usia responden terbanyak yaitu 41-55 tahun dengan persentase 

7 orang (53,8%). Jenis kelamin responden mayoritas perempuan sebanyak 10 orang dengan 
persentase (76,9%). Pendidikan responden mayoritas DIII Keperawatan 10 orang dengan 
persentase (79,7%), Lama kerja responden mayoritas > 5 tahun sebanyak 12 orang dengan 
persentase (92,3%) dan tingkat pengetahuan responden juga sebagian besar baik sebanyak 10 
orang denan persentase (92,3%). 

 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Karateristik di Ruangan Interna Wanita 

 
Karakteristik Kategorik Frekuensi Persentase 

Usia 
- 25-30 
- 31-40 
- 41-55 

5 
6 
1 

41,7 % 
50 % 
8,3 % 

Jeni Kelamin 
- Laki-laki 
-Perempuan 

12 
- 

100 % 

Pendidikan Terakhir 

- SPK 
- DIII Kep 
- S1 Kep 
- Ners 

0 
10 
1 
1 

- 
83,3 % 
8,3 % 
8,3 % 

Lama kerja 
- 1- 5 tahun 
- > 5 tahun 

3 
9 

25 % 
75 % 

Tingkat 

Pengetahuan Perawat 
Tentang MPKP 

- Baik 
- Cukup 
- Kurang 

8 
4 
0 

66,7 % 
33,3 % 

- 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa usia responden terbanyak yaitu 31-40 tahun dengan 

persentase 6 orang (50%). Jenis Kelamin responden mayoritas perempuan sebanyak 12 orang 
dengan persentase (100%). Pendidikan responden mayoritas DIII Keperawatan 10 orang dengan 
persentase (83,3%), Lama kerja responden mayoritas > 5 tahun sebanyak 9 orang (92,3%) dan 
tingkat pengetahuan responden sebagian besar baik sebanyak 8 orang dengan persentase 
(66,7%).
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Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Karateristik di Ruangan Cendrawasih 
 

Karakteristik Kategorik Frekuensi Persentase 

Usia 
- 25-30 
- 31-40 
- 41-55 

3 
8 
1 

25 % 
66,7 % 
8,3 % 

Jeni Kelamin 
- Laki-laki 
- Perempuan 

- 
12 

- 
100 % 

Pendidikan Terakhir 

- SPK 
- DIII Kep 
- S1 Kep 
- Ners 

-  
10 
- 
2 

- 
83,3 % 

- 
16,7 % 

Lama kerja 
- 1- 5 tahun 
- > 5 tahun 

3 
9 

25 % 
75 % 

Tingkat 
Pengetahuan Perawat 
Tentang MPKP 

- Baik 
- Cukup 
- Kurang 

8 
4 
0 

66,7 % 
33,3 % 

- 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa usia responden terbanyak yaitu 31-40 tahun sejumlah 8 orang 

dengan persentase (66,7%), Jenis Kelamin responden mayoritas perempuan sebanyak 12 orang 
(100%). Pendidikan responden mayoritas DIII Keperawatan 10 orang dengan persentase (83,3%), 
Lama kerja responden mayoritas > 5 tahun sebanyak 9 orang dengan persentase (75%) dan 
tingkat pengetahuan responden sebagian besar baik sebanyak 8 orang dengan persentase (66,7). 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Uji Chi Square Usia, Tingkat Pendidikan, Lama Kerja dengan Tingkat 

Pengetahuan Perawat dengan Penerapan MPKP di Ruang Bedah laki 

 
Variabel Kategorik Frekuensi P value 

Usia * Tingkat pengetahuan 
perawat terhadap penerapan 
MPKP 

- 25-30 
- 31-40 
- 41-55 

13 0,01 

Pendidika terakhir * Tingkat 
pengetahuan perawat 
terhadap penerapan MPKP 

- SPK 
- DIII Kep 
- S1 Kep 

- Ners 

13 0,04 

Lama kerja *  Tingkat 
pengetahuan  perawat 
terhadap penerapan MPKP 

- 1- 5 tahun 
- > 5 tahun 

13 0,02 

Berdasarkan tabel 4 diketahui nilai uji chi square usia dengan tingkat pengetahuan 
perawat terhadap penerapan MPKP diruang bedah laki sebesar 0,01, pendidikan dengan tingkat 
pengetahuan perawat terhadap MPKP sebesar 0,04 dan lama kerja dengan tingkat pengetahuan 
perawat terhadap penerapan MPKP sebesar 0,02 dengan nilai probabilitas 0,000 (p value < 0,05), 
sehingga dari ketiga varibel yang diuji terdapat hubungan yang signifikan antara usia, pendidikan, 
lama kerja dengan tingkat pengetahuan perawat terhadap penerapan MPKP di Ruang Rawat Inap 
Bedah Laki. 

 
Tabel 5. Analisis Faktor Usia,Tingkat Pendidikan, Lama Kerja (Pengalaman) dengan Tingkat 

Pengetahuan Perawat dalam Penerapan MPKP di Ruang Cendrawasih 
 

Variabel Kategorik Frekuensi p-value 

Usia * Tingkat pengetahuan perawat 
terhadap penerapan 
MPKP 

- 25-30 
- 31-40 
- 41-55 

12 0,04 

Pendidika terakhir * Tingkat 
pengetahuan perawat terhadap 
penerapan MPKP 

- SPK 
- DIII Kep 
- S1 Kep 
- Ners 

12 0,02 
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Lama kerja * Tingkat pengetahuan 
perawat terhadap penerapan MPKP 

- 1- 5 tahun 
- > 5 tahun 

12 0,03 

 
Berdasarkan tabel 5, diketahui nilai uji chi square usia dengan tingkat pengetahuan perawat 

terhadap penerapan MPKP di Ruang Cendrawasih sebesar 0,04. Pendidikan dengan tingkat 
pengetahuan perawat terhadap MPKP sebesar 0,02 dan lama kerja dengan tingkat pengetahuan 
perawat terhadap penerapan MPKP sebesar 0,03 dengan nilai probabilitas 0,000< 0,05 sehingga dari 
ketiga varibel yang diuji terdapat hubungan yang signifikan antara usia, pendidikan, lama kerja 
dengan tingkat pengetahuan perawat terhadap penerapan MPKP di Ruang Rawat Inap 
Cendrawasih. 

 
Tabel 6. Analisis Faktor Usia,Tingkat Pendidikan, Lama Kerja (Pengalaman) dengan Tingkat 

Pengetahuan Perawat terhadap Penerapan MPKP di Ruang Interna Wanita 
 

Variabel Kategorik Frekuensi p-value 

Usia * Tingkat pengetahuan perawat 
terhadap penerapan MPKP 

- 25-30 
- 31-40 
- 41-55 

12 0,02 

Pendidika terakhir * Tingkat 
pengetahuan perawat terhadap 
penerapan MPKP 

- SPK 
- DIII Kep 
- S1 Kep 
- Ners 

12 0,02 

Lama kerja * Tingkat 
pengetahuan perawat terhadap 
penerapan MPKP 

- 1- 5 tahun 
- > 5 tahun 

12 0,01 

 
Berdasarkan tabel 6 diketahui nilai uji chi square usia dengan tingkat pengetahuan perawat 

terhadap penerapan MPKP di Ruang Interna Wanita sebesar 0,02. Pendidikan dengan tingkat 
pengetahuan perawat terhadap MPKP sebesar 0,02 dan lama kerja dengan tingkat pengetahuan 
perawat terhadap penerapan MPKP sebesar 0,01 dengan nilai probabilitas 0,000<0,05, sehingga dari 
ketiga varibel yang diuji terdapat hubungan yang signifikan antara usia, pendidikan, lama kerja 
dengan tingkat pengetahuan perawat terhadap penerapan MPKP di Ruang Rawat Inap Bedah Laki. 

PEMBAHASAN 

1. Usia. 

Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai umur antara 31-40 
tahun yaitu sebanyak 19 orang (54,3%). Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki usia yang 
matang dalam berfikir dan bekerja atau termasuk dalam kategori usia produktif. Semakin 
bertambah usia, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir 
dan bekerja. Karena dengan bertambahnya usia seseorang maka kematangan dalam berpikir 
semakin baik sehingga akan termotivasi dalam melakukan pekerjaan dalam melayani pasien 
secara profesional

1
. 

 
2. Pendidikan. 

Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden mempunyai tingkat 
pendidikan akhir yaitu D-III Keperawatan (80%). Tingkat pendidikan perawat dengan rasio 
akademik lebih banyak akan memudahkan dalam menerima serta mengembangkan pengetahuan 
dan teknologi. Perawat dengan pendidikan D-III Keperawatan dan tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi mempunyai efisiensi kerja dan penampilan kerja yang lebih baik dari pada perawat dengan 
pendidikan SPK. Oleh karena itu, pendidikan seseorang merupakan faktor yang penting sehingga 
kinerja perawat dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien dapat mendapatkan hasil 
yang maksimal

6
.
 

3. Masa kerja (Pengalaman). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden (85,7%) mempunyai masa 
kerja > 5 tahun. Pada awal bekerja perawat memiliki kepuasan kerja yang lebih. Namun akan 
semakin menurun seiring bertambahnya waktu secara bertahap lima atau delapan tahun dan 
meningkat kembali setelah masa lebih dari delapan tahun. Semakin lama seseorang dalam 
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bekerja, akan semakin terampil dalam melaksanakan pekerjaan
7
. Seseorang yang sudah lama 

mengabdi kepada organisasi memiliki tingkat kepuasan yang tinggi. Semakin lama seseorang 
bekerja semakin banyak kasus yang ditanganinya sehingga semakin meningkat pengalamannya, 
sebaliknya semakin singkat orang bekerja maka semakin sedikit kasus yang ditanganinya. 
Pengalaman bekerja banyak memberikan kesadaran pada seseorang perawat untuk melakukan 
suatu tindakan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan

8
. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mulyaningsih yang menyatakan pengalaman merupakan salah satu faktor dari 
masa kerja, dan sebagian besar perawat memiliki masa kerja antara 8-10 tahun 67,5%

9
. 

4. Tingkat Pengetahuan Perawat Terhadap Penerapan MPKP. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan perawat tentang penerapan 
MPKP sebagian besar mempunyai tingkat pengetahuan baik dengan persentase 88,6 % atau 33 
orang dan responden yang mempunyai tingkat pengetahuan cukup sebanyak 4 orang (11,4%). 
Hasil penelitian ini  didukung dengan hasil survei cross-sectional pada 30 perawat rawat inap, 
terhadap kepuasan kerja, budaya kerja, beban kerja, supervisi, dan pengalaman semuanya 
berkaitan secara signifikan (p<0,01) dengan penerapan Model Praktik Keperawatan Profesional 
menyoroti faktor utama organisasi dan individu yang memungkinkan penerapan Model Praktik 
Keperawatan Profesional

10
. Pada penelitian lain di Saudi Arabia, di antara 227 perawat rumah 

sakit, pendidikan Baschelor of Sciences  (setara sarjana), pelatihan Evidence Based Practice 
(EBP), penempatan ICU/ER, kepemimpinan yang mendukung, dan lingkungan kerja berkorelasi 
positif dengan pengetahuan dan sikap EBP, meskipun implementasinya tertinggal dari 
pengetahuan dan sikap

11
. Sedangkan temuan lain mengemukakan penerapan model keperawatan 

berbasis tim pada 199 perawat rawat inap secara signifikan meningkatkan kinerja (kinerja baik 
58% dan nilai p<0,001

12
. 

Penelitian lain menemukan bahwa studi terhadap perawat di bangsal Rawat Inap CHC 
menemukan bahwa 94% perawat memiliki pengetahuan tinggi tentang standar perawatan 
keperawatan, yang menunjukkan keakraban dasar yang kuat dengan protokol praktik 
professional

13
. Survei terhadap 513 staf perawat menggambarkan kesenjangan yang dirasakan 

antara pengetahuan dan praktik dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan kehadiran lokakarya 
namun, domain pengetahuan berkorelasi dengan lingkungan dan pembelajaran tetapi tidak secara 
langsung dengan praktik

14
. Faktor-faktor seperti sikap, pengetahuan, keterampilan, dukungan 

kepemimpinan secara positif memengaruhi kompetensi EBP, efikasi diri dalam memediasi 
hubungan, yang menunjukkan bahwa memperkuat keyakinan pribadi dan kapasitas organisasi 
sangatlah penting

15
. 

Perawat melaporkan adanya hambatan organisasi, lingkungan, dan individu seperti 
keterbatasan waktu, keterbatasan sumber daya, kurangnya rasa percaya diri yang menghambat 
penerapan pengetahuan ke dalam praktik, sehingga menekankan perlunya dukungan structural

16
. 

Mengintegrasikan EBP menghasilkan pertumbuhan profesional multidimensi, tetapi kendala seperti 
beban kerja, penolakan terhadap perubahan, dan kelangkaan sumber daya tetap ada, perawat 
menghargai EBP karena legitimasi dan hasil yang lebih baik

17
. Peningkatan penerapan proses 

keperawatan berhubungan secara signifikan dengan pendidikan BSc (AOR 0,36 untuk diploma), 
pelatihan di tempat kerja (AOR ~4×), dan dukungan administratif (AOR ~5×), yang menyoroti 
pentingnya pendidikan dan dukungan di tingkat sistem

18
. Analisis terhadap 6.273 perawat 

mengidentifikasi tahun pengalaman, lingkungan kerja, pengetahuan teoritis, pendidikan, pelatihan 
klinis dan kepuasan kerja sebagai penentu utama kompetensi klinis yang menyiratkan bahwa hal 
tersebut juga mempengaruhi pengetahuan dan penerapan model professional

19
. Hal ini didukung 

penelitian yang menyimpulkan bahwa kepuasan kerja, budaya kerja, beban kerja, supervisi, dan 
pengalaman merupakan faktor signifikan yang memengaruhi penerapan dan kinerja perawat dalam 
menerapkan Model Praktik Keperawatan Profesional. Peningkatan faktor- faktor ini sangat penting 
untuk meningkatkan kualitas perawatan keperawatan di rumah sakit. Sementara studi ini berfokus 
pada kinerja, pengetahuan yang memadai merupakan prasyarat untuk kinerja yang efektif, yang 
menunjukkan bahwa faktor-faktor ini secara tidak langsung memengaruhi kemampuan perawat untuk 
menerapkan pengetahuan mereka

20
.
 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
segnifikan antara pendidikan, usia dan pengalaman atau masa kerja perawat dalam penerapan 
MPKP. 
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